



[bookmark: _Toc104617245][bookmark: _Toc110755850]BAB I
[bookmark: _Toc104617246][bookmark: _Toc110755851]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc104617247][bookmark: _Toc110755852]Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era global saat ini sangat pesat. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi telah terjadi di semua sektor kehidupan tak terkecuali dalam bidang pendataan kependudukan. Tidak hanya itu, hampir semua kegiatan untuk perencanaan pembangunan membutuhkan data kependudukan karena setiap program pembangunan muaranya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Ketersediaan data kependudukan dengan format digital sangat membantu setiap kegiatan perencanaan pembangunan. Hasil pendataan penduduk di dunia menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk yang masuk kategori besar yakni menduduki urutan ke empat dunia setelah Tiongkok, India dan Amerika.  
Digitalisasi layanan dokumen kependudukan mencakup pelaporan peristiwa kependudukan yang meliputi kelahiran, kematian, migrasi    yang dilakukan dengan secara on-line, di mana masyarakat tidak   harus datang kekantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, cukup melaporkannya dengan mekanisme secara on-line dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, yang terkoneksi dengan jaringan internet. Metode pelayanan berbasis digital  sangat efektif dan efisien,  dengan  sistem ini jika ada warga masyarakat yang melahirkan, meninggal atau pindah domisili  dari salah satu anggota keluarganya tidak perlu datang ke kantos disdukcapil, namun cukup  dengan menggunakan aplikasi online untuk melakukan laporan terkait peristiwa kependudukan yang dialami.  
Pemerintah melalui Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Daring, mendorong layanan dokumen kependudukan di kabupaten dan kota dapat dilaksanakan secara mudah, murah, cepat, tepat dan akurat yang secara otomatis juga akan mengupdate perkembangan data penduduk secara real time, disamping memberikan layanan dokumen kependudukan secara digital. Pelayanan dokumen kependudukan secara digital mampu meningkatkan efisiensi biaya, meningkatkan efisiensi waktu, dan memudahkan sistem pelayanan publik lainnya seperti membayar pajak, retribusi dan lain-lain.  Sebagaimana yang dikemukakan Dirjen Admindukcapil, “berkat layanan Dukcapil Go Digital, pada pelaporan kematian penduduk berbasis digital, akta kematian yang diterbitkan di Jakarta, bisa dicetak mandiri di Dinas Dukcapil kabupaten/kota lainnya”. https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/637/berkat-dukcapil-digital-akta-kematian-korban-sj-182-dicetak-jarak-jauh-dan-diserahkan-langsung-pada-keluarga-korban.
Ketimpangan penerbitan dokumen menjadi permasalahan yang cukup besar mengingat akta kematian tidak kalah penting dengan dokumen kependudukan lain. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, data kependudukan dapat digunakan untuk demokrasi, alokasi dana umum, perencanaan pembangunan, bahkan sampai pencegahan kriminalitas. Hal itu cukup untuk menjelaskan betapa pentingnya akta kematian karena dari berbagai kasus seperti bantuan dana untuk orang miskin sering kali tidak tepat sasaran dikarenakan adanya penduduk yang meninggal tetapi belum tercatat (Wibowo, 2017). Disamping itu sebagaimana dikemukakan Abdurrahman, Nazmi. 2020, bahwa   Aplikasi Online Layanan Kependudukan Masih Belum Efektif.” Tribun Jabar.
Namun keberadaan aplikasi SIBISA ini berdasarkan penuturan kepala Dinas  kependudukan dan pencatatn sipil  belum berjalan secara maksimal dikarenakan pemerintah pocus dalam menanggulangi pandemic covid 19 sehingga sosialisasi belum begitu gencar dilakukan karena  adanya wabah covid 19, sehingga  masyarakat belum begitu mengenal aplikasi SIBISA ini sehingga masyarakat belum  maksimal dalam melaporkan peristiwa kependudukan diantaranya peristiwa kematian . peristiwa kematian penting untuk dilaporkan hal ini sebagai pembuktian kematian seseorang .
Berorientasi dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul Strategi  Kualitas Pelayanan Akte Kematian Berbasia Digital (Android)   di Kota Medan  -  Provinsi Sumatra Utara. 

1.2 [bookmark: _Toc104617250][bookmark: _Toc110755854]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, maka ditetapkan  tiga  rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  Bagaimana  Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di Kota Medan ;Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di Kota Medan. Dan terakhir Bagaimana Strategi Peningkatan Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di Kota Medan
  
1.3 [bookmark: _Toc104617251][bookmark: _Toc110755855]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah terkait penelitian tentang strategi  peningkatan pelayanan akte kematiam  di Kota Medan,  maka ditetapkan tiga tujuan penelitianm yaitu: Mengetahui  Pelayanan Akte Kematian .Berbasis Digital di Kota Medan dan Mengidentifikasi   Faktor-faktor  yang mempengaruhi  Pelayanan   Akte Kematian  Berbasis Digital di Kota Medan.serta Merumuskan Strategi Peningkatan Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di Kota Medan.



















[bookmark: _Toc110755857]BAB II
[bookmark: _Toc104617254][bookmark: _Toc110755858]                                   KAJIAN PUSTAKA
2.2.1. 	Konsep Strategi 
		Strategi berkaitan erat dengan konsep kebijakan yang diterapkan dalam suatu organisasi agar memperoleh hasil yang memuaskan. Menurut Ilham bahwa : 
Strategi diartikan sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Strategi menghasilkan dan akan mengarahkan organisasi tentang apa, mengapa, siapa, yang bertanggung jawab, berapa biaya, berapa lama dan hasil yang hendak diperolah. (2008 : 20-21 )

	Sedangkan menurut Ermaya Suradinata analisis tata kelola pemerintahan yang baik tidak hanya menggunakan analisis SWOT melainkan juga bagi Indonesia menurut saya dapat menggunakan anlisis ASOCA yaitu kepanjangan dari: ability (kemampuan), strength (kekuatan), oppurtunities (peluang), culture (budaya), dan agility (kecerdasan). 

	2.2.2. Konsep Pelayanan Publik
 	Menurut Kotler  dalam Laksana (2018) pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun..

2.2.3 Kualitas Pelayanan Publik

Zeithaml (2011:17), selanjutnya mengemukakan bahwa indikator kualitas layanan publik terletak pada lima dimensi, sebagai berikut: yaitu Bukti fisik (tangibles);Reliabilitas (reliability);Daya tanggap (responsiveness); Jaminan (assurance); dan Empati (emphaty).

2.2.4    E- Government
Menurut Indrajit (dalam Widodo, 2016), mengatakan: “E-government adalah penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah yang memungkinkan pemerintah untuk mentransformasikan hubungan dengan masyarakat, dunia bisnis dan pihak yang berkepentingan, dan dalam prakteknya e-government adalah penggunaan internet untuk melaksanakan urusan pemerintah dan penyediaan pelayanan publik agar lebih baik dan berorientasi pada pelayanan masyarakat.“

2.2.5 Teori Mobile Government
Lallana (2008) menganggap bahwa mobile government lebih baik ketimbang elektronic government mengingat sifatnya yang mampu memberikan layanan, dimanapun, kapan saja dari perangkat mana saja yang memiliki akses internet.

2.2.6. Administrasi Kependudukan
[bookmark: _Toc104617258]Merupakan data-data kependudukan dan pencatatan sipil, yang disusun secara baik dan benar yang berisikan dari data kelahiran, data kartu keluarga, dokumen kematian dan dokuman dokumen lain-lain terkait dengan data pribadi maupun data keluarga, sehingga apabila dibutuhkan dengan mudah dapat dicari dan didapatkan guna keperluan yang dibutuhkannya baik untuk pribadi maupun untuk keluarga. Penelitian ini fokus pada pelaporan kematian.
                      

Krangka pemikiran

Pemerintah melalui Permendagri Nomor 7 Tahun 2019 tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Daring, mendorong layanan dokumen kependudukan di kabupaten dan kota dapat dilaksanakan secara mudah, murah, cepat, tepat dan akurat yang secara otomatis juga akan mengupdate perkembangan data penduduk secara real time, disamping memberikan layanan dokumen kependudukan secara digital. Ketimpangan penerbitan dokumen menjadi permasalahan yang cukup besar mengingat akta kematian tidak kalah penting dengan dokumen kependudukan lain. Begitu juga di kota medan hal ini dijelaskan kepala disdukcapil lebih lanjut menjelaskan bahwa untuk pelayanan akter kematian berbasis digital ini dinas dukcapil kota  Medan memiliki  menjelaskan Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana  seperti belum ada nya Mall Pelayanan berbaisis digital baru hanya ada anjungan di 4 titik kota Medan  Oleh karena itu dibutuhak strategi yang tepat sehingga tercipta pelayanan yang maksimal, untuk itu peneliti menggalinya dengan analsisi strategi ASOCA , dengan analisi tersebut diharapkan dapat melahirkan strtagi yang tepat sehingga peneliti dapat merokemendasikannya kepada disdukcapil kota Medan.  Lebih jelas dapat kita lihat kerangka pemikiran dapat di bagannya sebagai berikut :


              Gambar 2.3 
Gambar krangka pemikiran 
STRATEGI PENINGKATAN PELAYANAN AKTA KEMATIAN BERBASIS DIGITAL





Layanan Akta Kematian Berbasis Digital , Layanan Akta Kematian dengan memanfaatkan TIK ( Big data, loT) pada Setian Tahapan : 
a. Registrasi
b. Verifikasi
c. Approvel
d. Penerbitan akte kematian
e. Pengiriman dokumen

Kualitas Layanan Zeithml ( 2000 ) 
A. Bukti Langsung ( Langible )
B. Ketanggapan ( Responsiveness )
C. Reliability ( Kehandalan )
D.  Jaminan ( Assurance )
E. Empati ( Rmphaty)









ASOCA


Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Layanan Akta Kematian


Meningkatnya Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital



BAB III
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
[bookmark: _Toc104617259]Desain penelitian merupakan dasar atau pedoman dalam melakukan penelitian berupa kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan penelitian (Malhotra, 2007). Dalam desain penelitian ini dijabarkan prosedur memperoleh  data dan informasi untuk menyusun rekomendasi untuk  penyelesaian masalah dengan menggunakan metode analisis ASOCA ( Ability, Strength,Oportunities , culture dan agility ) terkait dengan pelayanan akte kematian di Kota Medan Berbasis Digitalisasi.
[bookmark: _Toc104617265][bookmark: _Toc110755864]3.2.        Lokasi Peneltian
Untuk memperoleh data pada penelitian ini, peneliti melakukan pengambilan data langsung di Kantor Dinas Kependudkan dan Catatan Sipil Kota Medan  Provinsi Sumatera Utara.
[bookmark: _Toc110755865]3.3. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan non probability sampling dimana anggota populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling  atau teknik pengambilan sampel bertujuan yang menurut Silalahi (2010:272) disebut juga sebagai judgment sampling. 

3.3. Teknik Validasi  Dan Analsis Data 
Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah model alir yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, analisa data dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data akan dilakukan dengan teknik triangulasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, yang akan diperkuat dengan penyajian data statistika deskriptif seperlunya.

3.3. [bookmark: _Toc110755866]Teknik Pengumpulan Data/ Informasi
Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan terhadap pejabat di Disdukcapil Prov. Sumatera Utara, Kota Medan. Untuk memperoleh data dan menggali informasi secara mendalam dan objektif terkait data yang diperlukan dalam penelitian dilakukan free talk atau wawancara bebas kepada informan yaitu para kepala dinas, ASN pemberi layanan, dan masyarakat penerima layanan.  

3.4. [bookmark: _Toc104617268][bookmark: _Toc110755867]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisa data deskriptif dengan meninterpretasikan data dan informasi dari hasil pengamatan, interview dan data dari dokumen. Hasil interpretasi tersebut dijabarkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan ATLAS.ti. merupakan program komputer yang berguna dalam membantu proses analisis data jenis penelitian kualitatif. 







[bookmark: _Toc104617271][bookmark: _Toc110755871]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil penelitian dan Pembahasan 
4.2.1   Strategi Peningkatan Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di   	 kota Medan  
Meningkatkan pelayanan masyarakat secara benar dan baik merupakan tanggung jawab semua instansi pemerintah. Demi kebutuhan dan masalah tersebut maka Dispendukcapil Kota Medan melahirkan sebuah inovasi yang diberi nama SIBISA. Aplikasi SIBISA merupakan sebuah sistem aplikasi pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil secara digital dengan menggunakan papaerless office (PLO) serta dapat mengintegrasikan beberapa sistem pelayanan yang telah terbangun untuk menjadi satu proses pelayanan yang bersinergi dan terpadu. Adapun tata cara penggunaan SIBISA dapat dilihat pada uraian di bawah ini Sediakan ponsel yang terhubung ke internet atau PC lengkap dengan perangkat Scanner dokumen;Memiliki email aktif dan bisa dibuka. Khusus pengguna ponsel, silahkan cek alamat email aktif yang terdaftar di perangkat dengan membuka aplikasi Email pada perangkat;Memiliki dan menyediakan kartu keluarga yang memiliki domisili di Kota Medan;Buka halaman pendaftaran Sibisa; Masukkan NIK (diutamakan NIK kepala keluarga),Nomor KK dan alamat email.;Klik tanda centang “Saya Bukan Robot” dan pilih gambar yang sesuai lalu klik tombol Verifikasi dan terakhir setelah verifikasi “Bukan Robot” sukses, klik Tombol Daftar Proses pendaftaran ditandai dengan bacaan “Anda Berhasil…” Periksa Email Anda, dan buka email yang berasal 
Analsis ASOCA  dalam pelayanan kematian  secara digital 
menurut Ermaya (2013: 18)  ASOCA yaitu kepanjangan dari: ability (kemampuan), strength (kekuatan), opportunities (peluang), culture (budaya) dan agility (kecerdasan). Analisis ASOCA menambahkan unsur culture (budaya) dan agility (kecerdasan)
1. Strategi  Bukti fisik (tangibles);
Pemerintah kota Medan berupaya meningkatkan pelayanan  akte kematian berbasis digital dengan menyediakan secara nyata aplikasi yang bisa digunakan oleh masyarakat untuk mempercepat pelayanan yaitu melalui aplikasi SIBISA dan e Lampid  
2.  Strategi Realiabilitas .
Hal ini peneliti  dapat melihat dari data sekunder dari panduan go digital yang dimiliki oleh Pemeritahan Kota Medan melalui Dinas Kependudukan  dan Pencatatan Sipil, bahwa dalam panduan tersebut dijelaskan bahwa masyarakat dapat mendapatkan pelayanan secara online melalui system pengaduan on line  melalui website Medan Rumah kita dan Sosial media Dinas Kependudukan Dan pencatatan Sipil kota Medan melalui  WA 081362387372, web site : disdukcapil.pemkotmedan.go.id dan FB :disduk Capil ( Pemko Medan ) 
3. Strategi Daya tanggap (Responsiveness)
Adapun tahapan yang ada dalam aplikasi SIBISA tersebut adalah melalui registrasi, verivikasi , approvel,  dan penerbitan akte kematian.
4. Strategi Jaminan (Assurance), 
pemerintah kota Medan berusaha meningkatkan pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil khsusunya Pelayanan kematian melalui digital dengan menyediakan karyawan atau SDM yang memiliki memampuan di bidang IT dan  mumpuni dibidangnya sehingga dapat memberikan pelayanan secara maksimal 
5. Strategi Empati 
Pemerintah Kota medan dalam rangkat meningkatkan pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil khsusunya Pelayanan kematian melalui digital  berusaha melakukan sikap Empati (Empathi)
4.2.2. Faktor Penentu Peningkatan  Pelayanan   akte kematian  melalui digital di Kota Medan 
1. Ability (Ab) / Kemampuan
Adapun factor pendukung dari dalam Dinas Kependudukan Dan Pencatatan sipil  kota Medan yakni untuk memperlancar berjalannya aplikasi SIBISA tersebut, Dinas telah mempersiapkan jaringan dan server yang kuat, SDM atau programer yang terlatih, juga mempersiapkan operator operator ditingkat kecamatan dan kelurahan serta pelatihan operator di tingkat kecamatan dan kelurahan 
2. Strenghts (S) / Kekuatan
Yang menjadi Kekuatan Dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil Kota Medan adalah dalam pelayanan kematian berbasis digital  berupa peraturan - peraturan  yaitu Peraturan Pemerintah, Peraturan Daerah, Peraturan wali kota dan keputusan Kepala Dinas
3. Agility (Ag) / Kecerdasan
Dalam mewujudkan pelayanan administrasi kependudukan yang cerdas maka  dinas Kependudukan dan pencatatan sipil kota medan mendapatkan sosialisasi berupa pelatihan yang diselenggarakan oleh kementrian Dalam negri secara zoom meeting dengan tajuk Dukcapil Belajar, yang mana pendidikan dan pelatihan itu diselenggarakan seindonesia. 
4. Opportunities(O)/Peluang
		          Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai narasumber dapat disimpulkan peluang yang dimiliki  Dinas Kependudukan Dan pencatatan Sipil Kota Medan yang merupakan faktor penentu dari luar organisasi  adalah sebagai berikut yaitu erjasama dengan Diskomimpo  serta 14 dinas lainnya diantaranya Rumah Sakit , dinas kesehatan, dinas social dan sebagainya 
5. Culture (c)/Budaya
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor penentu dari luar organisasi yakni budaya adalah sebagai berikut:Sambutan ramah dari pihak pegawai yang melakukan pelayanan ,dan Budaya kerja yang mendukung dan berkomitmen pada jam pelayanan yang disediakan 
4.2.3. Langkah-langkah Strategis yang perlu dilakukan dalam Peningkatan Pelayanan Akte kematian berbasis digital di Pemerintahan Kota Medan 
Berdasarkan faktor-faktor penentu yang telah diuraikan di atas, maka berdasarkan hasil observasi, studi dokumentasi, hasil wawancara dari berbagai narasumber dan tinjauan literatur maka dapat disimpulkan langkah-langkah strategis yang dapat di lakukan untuk peningkatan pelayanan akte kematian berbasis digital dapat dilihat pada matrik berikut :
4.2.4.Matrik Analisa ASOCA
Matriks analisis ASOCA yang cocok dengan dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil di  Pemerintahan kota Medan. Berikut adalah matriks analisa:
Tabel 4.1
Matriks Analisis ASOCA

	          FAKTOR INTERNAL












FAKTOR EKSTERNAL
	ABILITY
		(KEMAMPUAN)
a. Mempersiapkan Server yang kuat
b. menyediakan sumber daya manusia yang kompeten di bidang IT yaitu menyediakan 4 orang tenaga ahli yang mengurus jaringan, server, dan sebagainya juga menyediakan 3 orang ahli administrator  Data Base     ( ADB ) dari pusat.
c. Mengikutkan ahli administrator  Data Bas( ADB ) untuk mengikuti pelatihan  dari pusat 
d. mempersiapkan operator operator ditingkat kecamatan dan kelurahan serta pelatihan operator di tingkat kecamatan dan kelurahan
	STENGTHS
(KEKUATAN)
a. Terdapatnya produk hukum yang menjadi Landasan Pelaksanaan peningkatan pelayanan akte kematian  berbasis digital   yaitu Peraturan Wali Kota Medan Nomor 31 tahun. 2021 tentang Penyelenggaraan Satu Data Kota Medan.
b. terdapatnya anjungan anjungan pelayanan di empat titik kota Medan
c. menyiapkan  operator di kelurahan dan jumlahnya baru 80 operator, dan 2 operator di kecamatan, operator tersebut dipersiapkan dengan merekrut lulusan computer
	AGILITY
(KECERDASAN)
a. sosialisasi berupa pelatihan yang diselenggarakan oleh kementrian Dalam negri secara zoom meeting dengan tajuk Dukcapil Belajar, yang mana pendidikan dan pelatihan itu diselenggarakan seindonesia. 
b. menyiapkan  operator di kelurahan dan jumlahnya baru 80 operator, dan 2 operator di kecamatan, operator tersebut dipersiapkan dengan merekrut lulusan komputer


	
OPPORTUNITIES
(PELUANG)
a. Mengadakan Kerjasama dengan Diskomimpo  serta 14 dinas lainnya diantaranya Rumah Sakit 
b. Sarana dan Prasarana Jaringan Internet Yang Sudah Terbangun di Dinas Kominfo
c. Aplikasi Sibisa merupakan  aplikasi yang murah, mudah dan cepat bagi masyarakat sehingga dapat membantu masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

	Strategi AbO
a. Memanfaatkan program yang diadakan oleh pusat seperti program kegiatan  pendidikan dan pelatihan berbasisi IT 
b. Meningkatkan kualitas SDM dengan bekerjasama dengan badan Diklat  depatremen Dalam Negeri untuk pelatihan serta TOT untuk Programer  yang bertugas melatih Operator yang ada di kelurahan 



	Strategi SO
a. Meningkatkan peran Dinas Kependudukan Dan Pencatatan sipil  sebagai  sebagai dinas yang memberikan pelayanan yang maksimal 
b. Meningkatkan peran Programer,Operator dan ahli administrator  Data Base ( ADB ) dari pusat..
c. Melakukan koordinasi dengan dinas yang terkait seperti Diskomimpo serta 14 dinas lainnya seperti dinas kesehatan, rumah sakit , dinas sosial dan sebagainya 
	Strategi AgO
a. Memaksimalkan kemampuan Dinas  Kependudukan Dan Pencatatan sipil dengan melaksanakan kerja sama dengan dinas lain yang kompeten di bidang pelayanan elektoniik yaitu diskomimpo  untuk meningkatkan  pelayanan akte kematian berbasis digital.
b. Memaksimalkan kemampuan dinas dukcapil  dalam membangun komitmen dalam memberikan jam layanan kepada masyarakat 

	
CULTURE (BUDAYA)
a. Sambutan ramah dari pihak pegawai yang melakukan pelayanan 
b. Budaya kerja yang mendukung dan berkomitmen pada jam pelayanan yang disediakan 
c. Penerapan karakter yang baik dengan slogan slogan yang secara perlahan dan pasti menanamkan karakter yang baik bagi pegawai dinas dan masyarakat yang datang .


	Strategi AbC
a. Membuat slogan slogan  yang dapat memberikan penanaman karakter yang baik  bagi pegawai layanan dan masyarakat 
b. Menjaga  budaya setempat   saling menghargai
c. Penyiapan kualitas  Pelayanan atau pegawai dengan cara dikutkan diklat berbasis teknologi .
	Strategi SC
a. Meningkatkan  Pelayanan akte kematian berbaisi digital  dengan menerapakan Peraturan yang berlaku  serta prosedur atau tahapan tahapan yang berlaku yaitu melalui tahapan regsitrasi, verivikasi dan approval .
b. Mengoptimalkan kegiatan-kegiatan  Pelayanan  di warnai budaya  yang bai sesuai adat setempat
c. Penerapan budaya kerja yang baik, disiplin,  dan berkomitmen pada jam layanan yang ditentukan yaitu dari jam 08 pagi sampai jam 5 sore dan pada jam 5 sore sampai jam 8 malam 
	Strategi Agc
a. Memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki sdm,  dan tenaga ahli di di bidang teknologi..
b. Memaksimalkan kecerdasan  Tenaga ahli Administrasi Data Base dari pusat  untuk melatih para operator yang ditugaskan di kelurahan dan kecamatan 
c. Memaksimalkan kegiatan  pelatihan bagi operator guna menciptakan operator yang handal di bidang pelayanan digital meskipun bukan lulusan komunikasi 





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
        Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB IV kiranya dapat penulis simpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
a. Pelayanan Akte Kematian berbasis digital di Kota Medan 
Berdasarkan  hasil penelitian serta pembahasan yang telah dirangkum, serta data-data yang telah didapat maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelayanan Akte Kematian Berbasis digital  melalui aplikasi SIBISA  di Kota Medan belum  maksimal dikarena kan salah satunya kekurangan sumber daya mansuai yang melek tehnologi.  Aplikasi SIBISA  ini   meskipun sudah liris dari tahun 2019 dikarenakan  adanya pandemic covid 19 sehingga apilkasi tersebut tidak  begitu aktif karena kondisi pemerintah pada saat pandemic covid 19 lebih focus kepada penanganan masyarakat  yang terkena dampak covid 19, 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di Kota Medan.
Zeithaml (2011:17), selanjutnya mengemukakan bahwa indikator kualitas layanan publik terletak pada lima dimensi, sebagai berikut: segi Bukti fisik(tangibles);Reliabilitas(reliability);Dayatanggap(responsiveness);Jaminan (assurance); danEmpati (emphaty).
c. Strategi Peningkatan Pelayanan Akte Kematian Berbasis Digital di Kota Medan  
		Dalam mendeskripsikan atrtegi peningkatan pelayanan akte kematian berbasis disgitla di Kota Medan, peneliti menganilsanya dengan analisis ASOCA. Pelaksanaan peningkatan Pelayanan  kematian  melalui digital di  dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota Medan tentunya mengalami kendala dan permasalahan, permasalahan-permasalahan tersebut bukan hanya permasalahan teknis, tetapi juga permasalahan non teknis yang ditemui oleh   dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota Medan selaku penyelenggara  pelayanan digital Berdasarkan hasil obsrvasi, studi dokumentasi, dan hasil wawancara yang didapatkan  data yang dapat dilihat dari matriks analisa sebagai berikut 
Memperhatikan fenomena permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian terkait Strategi peningkatan  Pelayanan akte kematian berbasis digital di dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil kota Medan , maka faktor penentu dapat diinventarisasi ke dalam bentuk Kemampuan (ability), kekuatan (strength), kecerdasan (agility), peluang (opportunity) dan Budaya(culture) yang telah dirumuskan Peneliti berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara terhadap informan.
· Saran 
Berdasarkan identifikasi faktor eksternal dan internal di atas dengan menggunakan analisis ASOCA dihasilkan 16 (enam  belas) langkah strategis  yaitu : Mempersiapkan Server yang kuat; menyediakan sumber daya manusia yang kompeten di bidang IT ;Mengirim  ahli administrator  Data Base ( ADB ) untuk mengikuti pelatihan  dari pusat ;mempersiapkan operator operator ditingkat kecamatan dan kelurahan serta pelatihan operator di tingkat kecamatan dan kelurahan;Meningkatkan peran Dinas Kependudukan Dan Pencatatan sipil  sebagai  sebagai dinas yang memberikan pelayanan yang maksimal ;Meningkatkan peran Programer,Operator dan ahli administrator  Data Base ( ADB ) dari pusat..;Melakukan koordinasi dengan dinas yang terkait seperti Diskomimpo serta 14 dinas lainnya seperti dinas kesehatan, rumah sakit , dinas sosial dan sebagainya;Memaksimalkan kemampuan Dinas  Kependudukan Dan Pencatatan sipil dengan melaksanakan kerja sama deengan dinas lain yang kompeten di bidang pelayanan elektoniik yaitu diskomimpo  untuk meningkatkan  pelayanan akte kematian berbasis digital.;Memaksimalkan kemampuan dinas dukcapil  dalam membangun komitmen dalam memberikan jam layanan kepada masyarakat; Membuat slogan slogan  yang dapat memberikan penanaman karakter yang baik  bagi pegawai layanan dan masyarakat;Menjaga  budaya setempat perbedaan dengan penanaman nilai-nilai karakter yang baik Penyiapan kualitas  Pelayanan atau pegawai dengan cara dikutkan diklat berbasis teknologi; Meningkatkan  Pelayanan akte kematian berbaisi digital  dengan menerapkan Peraturan yang berlaku  serta prosedur atau tahapan tahapan yang berlaku yaitu melalui tahapan regsitrasi, verivikasi dan approval .; Mengoptimalkan kegiatan-kegiatan  Pelayanan  di warnai budaya  yang baik sesuai adat setempat;Memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki sdm,  dan tenaga ahli di di bidang teknologi.;Memaksimalkan kecerdasan  Tenaga ahli Administrasi Data Base dari pusat  untuk melatih para operator yang ditugaskan di kelurahan dan kecamatan dan Memaksimalkan kegiatan  pelatihan bagi operator guna menciptakan operator yang handal di bidang pelayanan digital meskipun bukan lulusan komunikasi
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